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Indonesia menurut WHO adalah 40,8%, dan angka kejadian gastritis di beberapa
daerah di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 kasus dari
238.452.952 jiwa penduduk (Kurnia, 2011, dalam Waluyo dan Suminar, 2017).
Berdasarkan profil kesehatan Indonesia tahun 2011, Perdarahan pada saluran
makan atas merupakan salah satu penyakit dari 10 penyakit terbanyak pada pasien

inap di rumah sakit di Indonesia dengan jumlah 30.154 kasus (4,9%) (Kemenkes
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RI, 2012). Angka kejadian gastritis pada beberapa daerah di Indonesia cukup
tinggi dengan prevalensi 274,396 kasus dari 238,452,952 jiwa penduduk,

sedangkan di Jawa Barat angka kejadian infeksi cukup tinggi sebesar 79,6%
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gastritis ‘nye
nyeri ulu hati
terjadi pada pasien yang t at tercermin dari perilaku pasien
misalnya suara (menangis, merintih, menghembuskan nafas), ekspresi wajah
(meringis, menggigit bibir, dll), pergerakkan tubuh (gelisah, otot tegang, mondar-

mandir, dll), interaksi sosial (menghindari percakapan, disorientasi waktu)

(Mander, 2004, dalam Thahir dan Nurlaela, 2018).
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Intervensi untuk mengurangi ketidaknyamanan atau nyeri akibat PSMBA
yaitu intervensi farmakologis dan non farmakologis. Perawat berperan besar
dalam penanggulangan nyeri secara non farmakologis, yang salah satunya dengan
menggunakan teknik relaksasi napas dalam sesuai“dengan teori Lamage (2013)
dalam (Subekti/dan Utami, 2011). Tehnik relaksasi merupakan metode efektif
untuk /mengurangi rasa nyeri pada klien yang. mengalami nyeri. Relaksasi
sempurna dapat mengurai ketegangan otot, rasa jenuh dan kecemasan sehingga
mencegah menghebat nya stimulus nyeri (Kusyati, 2016). Tehnik relaksasi nafas
dalam merupakan suatu bentuk asuhan keperawatan, yang dalam hal ini perawat
mengajarkan kepada klien bagaimana cara melakukan nafas dalam; nafas dalam
(menahan inspirasi secara maksimal) dan bagaimana menghembuskan nafas
secara perlahan, selain dapat menurunkan intensitas nyeri, tehnik relaksasi nafas
dalam juga dapat meningkatkan ventilasi paru dan meningkatkan oksigenasi darah
(Waluyo dan Suminar, 2017).

Teknik relaksasi nafas dalam adalah bernafas dengan perlahan dan
menggunakan diafragma, sehingga memungkinkan abdomen terangkat perlahan
dan dada mengembang penuh. Selain itu manfaat yang didapat-setelah melakukan
teknik relaksasi nafas dalamadalah mengurangi atau bahkan menghilangkan rasa
nyeri yang terjadi pada individu tersebut, ketentraman hati, dan berkurangnya rasa
cemas, juga praktis dalam melakukan teknik relaksasi nafas dalam tersebut tanpa
harus mengeluarkan biaya (Arfa, 2013, dalam Waluyo dan Suminar, 2017).

Pemberian relaksasi nafas dalam pada pasien terbukti dapat menurunkan

skala nyeri pasien gastritis akut (Thahir dan Nurlaela, 2018; Waluyo dan Suminar,
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2017). Hasil penelitian diperkuat dengan hasil penelitian Subekti dan Utami
(2011) menjelaskan bahwa Relaksasi yang diberikan secara individual sebagai
terapi maupun sebagai self help dapat menurunkan stres dan keluhan tukak

idak merasa mudah lelah,

untuk mengurangi rasa nye

Penatalaksanaan nyeri pasien PSMBA dengan tindakan non farmakologis
sangat penting dilakukan karena beberapa kasus nyeri akut pasien PSMBA tidak
bisa diatasi dengan tindakan farmakologis (obat-obatan analgesik). Salah satu
tindakan non farmakologis yang diterapkan oleh perawat adalah teknik relaksasi

nafas dalam.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
studi kasus tentang “Asuhan Keperawatan dengan Pemberian Relaksasi Nafas

Dalam untuk Mengurangi Nyeri pada Pasien PSMBA di Ruang Melati 3 RSUD

dr. Soekardjo Tasi
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1. Bagi Penulis
Memperoleh pengalaman dalam mengimplementasikan prosedur pemberian

pendidikan kesehatan pada asuhan keperawatan pasien PSMBA.
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2. Bagi Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
Sebagai penerapan Catur Dharma Perguruan Tinggi untuk meningkatkan
mahasiswa program studi D-III Keperawatan khususnya Keperawatan

Medikal : nemberika asuha keperawatan  dengan
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